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ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence on the Effect of Good Corporate Governance , 

Whistleblowing System and Internal Control on Fraud Prevention in village Credit 

Institutions in Mengwi Badung district. The Mengwi district LPD was chosen in this study 

because of the phenomenon of fraud that occurred in one of the Mengwi District LPDs. The 

number of samples taken was 161 respondents. Data collection techniques by observation, 

interviews, and questionnaires. Multiple linear regression analysis technique is the analysis 

technique used in this study. It was found that Good Corporate Governance had a positive 

and significant effect on the variable of accounting (fraud), Whistleblowing System had a 

positive and significant effect on the variable of accounting (fraud) and Internal Control had 

a positive and significant effect on accounting (fraud) in the Village Credit Institution 

Mengwi district. This research can support the fraud triangle theory as a theoretical 

research implication. It is hoped that this research can provide input to improve Good 

Corporate Governance, Whistleblowing System, and Internal Control against fraud 

committed by LPD internal parties with practical research implications. 

Keywords: Good CorporateoGovernance, Whistleblowing System, and Internal Control of 

Fraud Prevention 

 

PENDAHULUAN 

LPD, yang melrulpakan lelmbaga kelulangan yang dikellola olelh komu lnitas Delsa Adat di Bali, 

belrlandaskan konselp Tri Hita Karana, telrultama melngarah pada kelgiatan kelagamaan dan buldaya 

sosial. Melnulrult Pelratulran Daelrah No. 2 Tahuln 1988 dan No. 8 Tahuln 2002 telntang LPD, tuljulan 

didirikannya LPD adalah ulntulk melndulkulng pelrtulmbulhan elkonomi di daelrah peldelsaan delngan 

melningkatkan buldaya melnabulng di kalangan masyarakat delsa dan melmbelrikan kreldit kelpada 

ulsaha kelcil. Hal ini dilakulkan ulntulk melnghapuls belntulk elksploitasi dalam sistelm kreldit, 

melmbelrikan pellulang yang sama bagi ulsaha di tingkat delsa, dan melningkatkan tingkat moneltelr di 

peldelsaan. 

Kelculrangan, yang julga dikelnal selbagai frauld, adalah tindakan diselngaja yang dilakulkan 

olelh pihak dalam manajelmeln delngan tuljulan melmpelrolelh kelulntulngan pribadi yang melrulgikan. 

Pelncelgahan telrhadap kelculrangan bisa dilakulkan mellaluli pelnelrapan pelngelndalian intelrnal yang 

elfelktif, praktik tata kellola pelrulsahaan yang baik (Good Corporatel Govelrnancel), selrta sikap 

indelpelndeln dari seltiap individul. Good Corporatel Govelrnancel belrtu ljulan ulntulk melncelgah 

kelculrangan delngan melnelrapkan prinsip-prinsip dasar selpelrti transparansi, akulntabilitas, intelgritas, 
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dan partisipasi. Dalam ulpaya melncelgah kelcu lrangan, pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel 

melmbantul melmbelntu lk buldaya juljulr dan eltika yang tinggi, selrta melningkatkan tanggulng jawab 

manajelmeln dalam pelncelgahan dan elvalulasi potelnsi kelculrangan. Fulngsi Whistlelblowing 

melrulpakan sistelm pelnting dalam melncelgah dan melngidelntifikasi kelculrangan di dalam organisasi 

ataul pelrulsahaan, dan ulntulk melnjalankannya dipelrlulkan pelran aktif dari pelgawai. Hal ini karelna 

hanya orang dalam organisasi yang bisa melnjadi whistlelblowelr, karelna melrelka melrulpakan sulmbelr 

daya belrharga ulntulk melminimalkan kelculrangan. Sistelm pelngelndalian intelrn adalah prosels 

intelgral yang dilaku lkan selcara belrkellanjultan olelh pimpinan dan sellulrulh pelgawai ulntulk 

melmastikan telrcapainya tuljulan organisasi mellaluli kelgiatan yang elfelktif dan elfisieln, kelandalan 

pellaporan kelulangan, pelrlindulngan aselt pelrulsahaan, dan kelpatulhan telrhadap atulran yang belrlakul. 

Dalam kontelks melmahami pelnyelbab masalah, telrdapat insideln kasuls di LPD Kelcamatan 

Melngwi, Kabulpateln Badulng, yang mellibatkan pelnyimpangan dana atau l kasuls korulpsi di LPD 

Gullingan Melngwi. Salah satul pelrmasalahan yang dihadapi adalah adanya pelnyimpangan dana 

yang dilakulkan olelh pelngulruls LPD di Delsa Adat Gullingan Badulng, melnyelbabkan kelrulgian 

kelulangan nelgara selbelsar Rp.30 julta. Kasuls ini mellibatkan dula telrsangka, yaitul Keltula dan 

Belndahara LPD Delsa Adat Gullingan Badulng. Kasuls korulpsi ini dilaporkan olelh salah satul 

nasabah kel Polrels Badulng seljak tahuln 2021. Seltellah dilakulkan pelnyellidikan dan auldit olelh 

Relskrim Polrels Badu lng, ditelmulkan bahwa moduls opelrandi yang digulnakan adalah manipullasi 

nelraca dan pelnulndaan pelnyeltoran ulang nasabah selpelrti tabulngan, delposito, dan kreldit dari bulkul 

tabulngan kel kas LPD. Prosels pelnyellidikan masih telruls belrlanjult, delngan R Darta dan M Danul 

selbagai telrsangka yang tellah diteltapkan. Namuln, kelmulngkinan belsar masih ada telrsangka lainnya. 

Kapolrels Badulng, AKBP Lelo Deldy Delfreltels, melngonfirmasi hal telrselbult dan melnyatakan bahwa 

masalah di LPD Delsa Adat Gullingan tellah melneltapkan dula telrsangka (Bali.tribulnnelws, 2022). 

Belrdasarkan felnomelna dan pelmaparan di atasan maka pelnelliti telrtarik mellakulkan 

pelnellitian belrjuldull “Pengaruh Good Corporate Governance, Whistleblowing System , Dan 

Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam Lembaga 

Perkreditan Desa Gulingan Kecamatan Mengwi”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Telori agelnsi adalah selbulah konselp yang melnggambarkan hulbu lngan antara dula pihak 

elkonomi yang melmiliki kelpelntingan yang belrbelda ataul belrtelntangan. Hulbulngan agelnsi telrjadi 

keltika satul ataul lelbih individul (prinsipal) melngontrak individul lain (ageln) ulntulk mellakulkan sulatul 

tulgas atas nama prinsipal telrselbult, delngan melmbelrikan welwelnang kelpada ageln ulntulk melmbulat 

kelpultulsan yang dianggap telrbaik bagi prinsipal. Selmelntara itul, Telori Selgitiga Kelculrangan (Frauld 
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Trianglel Thelory) melnjellaskan faktor-faktor yang melmpelngarulhi selselorang ulntulk mellakulkan 

tindakan kelculrangan. Melnulrult Zimbellelman (2014), telrdapat tiga komponeln dalam selgitiga 

kelculrangan yang selcara belrsama-sama melndorong individul ulntulk mellakulkan kelculrangan, yaitul 

telkanan (prelssulrel) yang melmbelrikan dorongan awal bagi individul ulntulk mellakulkan kelculrangan 

yang dapat belrasal dari telkanan dalam organisasi ataul kelhidulpan pribadi, kelselmpatan 

(opportulnity) yang melrulpakan situlasi di mana individul melmiliki aksels dan kelwelnangan ulntulk 

mellakulkan tindakan kelculrangan karelna kulrangnya pelngelndalian, dan pelmbelnaran 

(rationalization) yang melrulpakan ulpaya pelmbelnaran melntal selbellulm mellakulkan kelculrangan di 

mana individul melrasa bahwa kelpelntingan pribadi lelbih pelnting daripada kelpelntingan orang lain. 

Good Corporatel Govelrnancel melruljulk pada kulalitas hulbulngan antara pelmelrintah dan 

masyarakat yang dilayani dan dilindulnginya. Konselp Good Corporate Govelrnancel melncakulp tiga 

domain, yaitul nelgara (statel), selktor swasta (privatel selctors), dan masyarakat (socielty). 

Pelningkatan elfelktivitas implelmelntasi Good Corporatel Govelrnancel dalam selbulah lelmbaga dapat 

melningkatkan transparansi dan kinelrja akulntansi, selrta melmbantul dalam melnelkan tingkat 

kelculrangan. Pelnellitian telrdahullul yang dilaku lkan olelh (Solelman, 2013) dan (Ultama, 2021) 

melnyatakan bahwa Good Corporatel Govelrnancel belrpelngarulh positif telrhadap pelncelgahan 

kelculrangan (frauld). 

H1: Good Corporate Governance berpengaruh Positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

Whistlelblowing adalah sulatul sistelm yang belrtuljulan ulntulk melncelgah dan melngidelntifikasi 

tindakan kelculrangan, yang dapat dijellaskan selbagai pelrilakul yang diselngaja di lular batas-batas 

atulran yang belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan pribadi sambil melrulgikan orang lain. 

Delngan adanya sistelm ini, pelgawai celndelrulng lelbih telrmotivasi ulntu lk mellaporkan tindakan 

kelculrangan, selhingga dapat melncelgah telrjadinya frauld di dalam lelmbaga. Pelnellitian telrdahullul 

yang dilakulkan olelh (Yulmia, 2019) dan (Su lpultra, 2021) melnyatakan bahwa Whistlelblowing 

Systelm belrpelngarulh positif dan signifikan pelncelgahan kelculrangan (frauld). 

H2 : Whistleblowing berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

Pelngelndalian intelrnal, julga dikelnal selbagai Intelrnal Control, tellah didelfinisikan olelh 

COSO (1992) selbagai prosels yang dilakulkan olelh delwan komisaris, manajelmeln, dan pelrsonell 

lainnya ulntulk melmbelrikan kelyakinan yang melmadai telrhadap pelncapaian tiga tuljulan ultama, yaitul 

elfelktivitas dan elfisielnsi opelrasional, kelandalan pellaporan kelulangan, dan kelpatulhan telrhadap 

pelratulran dan ulndang-ulndang. Sistelm pelngelndalian intelrnal melncakulp selrangkaian proseldulr yang 

dirancang dan dilaksanakan ulntulk melncelgah telrjadinya kelculrangan. Kelbelrhasilan dalam 

melnelrapkan sistelm pelngelndalian intelrnal di pelmelrintahan delsa dapat melngulrangi risiko ataul 
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melncelgah kelculrangan, selmelntara jika pelngelndalian intelrnal kulrang kulat, kelmulngkinan telrjadinya 

kelculrangan akan melningkat. Pelnellitian (Sulryandari, 2019) dan (Ariastulti, 2021) melnyatakan 

bahwa Pelngelndalian Intelrnal belrpelngarulh positif telrhadap pelncelgahan kelculrangan (frauld). 

H3: Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis data kulantitaif. Pelnellitian ini dilakulkan gulna ulntulk 

belrulsahan melnjellaskan hulbulngan yang telrjadi antara Good Corporatel Govelrnancel, 

Whistlelblowing Systelm, dan PelngelndalianiiIntelrnal telrhadapiipelncelgahaniikelculrangan (frauld). 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Pelmikiran Pelnelliti (2024) 

Pelnellitian ini dilakulkan di LPD Sel-Kelcamatan Melngwi, delngan jelnis data yang digulnakan 

adalah data kulantitatif. Popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan LPD Sel-Kelcamatan 

Melngwi yang belrjulmlah 301 orang. Meltodel pelngambilan sampell yang digulnakan adalah meltodel 

pulrposivel sampling, delngan melnggulnakan rulmuls slovin ulntulk melnelntulkan julmlah sampell 

selbanyak 62 orang. Pelngulmpullan data dilakulkan mellaluli obselrvasi, wawancara, dan pelngisian 

kulelsionelr. Analisis data mellibatkan ulji validitas dan ulji relliabilitas, selrta ulji asulmsi klasik selpelrti 

ulji normalitas, ulji Mulltikolinelaritas, dan ulji Heltelroskeldastisitas. Sellain itul, analisis julga melncakulp 

Relgrelsi Linelar Belrganda, ulji Koelfisieln Deltelrminasi R2, ulji kellayakan modell (Ulji F), dan ulji 

Signifikansi Parsial (Ulji Statistik t). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan telmulan pelnellitian, hasil u lji validitas melnulnjulkkan bahwa selmula variabell 

pelnellitian yang digu lnakan dianggap valid karelna melmiliki koelfisieln di atas 0,30. Hasil ulji 

relliabilitas julga melnu lnjulkkan bahwa selmula variabell pelnellitian dianggap relliabell, karelna melmiliki 

Good Corporate 

Governance 
X1 

Pencegahan 
Kecurangan (fraud) 
Dalam Pengelolaan 

Keuangan Desa. 
Y 

Whistleblowing system 
X2 

Sistem Pengendalian 

Internal 
X3 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

 

309 | H i t a _ A k u n t a n s i   d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2024 

koelfisieln korellasi alpha (α) Cronbach di atas 0,60. Ulji normalitas melnulnjulkkan bahwa nilai 

Kolmogorov-Smirnov selbelsar 0,112, yang melnulnjulkkan bahwa relsidulal data melmiliki distribulsi 

normal karelna nilainya lelbih belsar dari 0,05. Ulji mulltikolinelaritas melnulnjulkkan bahwa tidak ada 

mulltikolinelaritas antara variabell belbas dalam modell relgrelsi karelna nilai variancel inflation factor 

(VIF) kulrang dari 10. Hasil ulji heltelroskeldastisitas delngan Meltodel gleljselr melnulnjulkkan bahwa 

modell relgrelsi yang digulnakan dalam pelnellitian tidak melngandulng heltelroskeldastisitas karelna nilai 

absolult relsidulalnya lelbih belsar dari 0,05. 

Tabell 4.8 Hasil Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. Elrror Belta 

1 

(Constant) -0,214 2,360  -0,091 0,928 

Good Corporatel 

Govelrnancel 
0,324 0,154 0,271 2,103 0,040 

Whistlelblowing Systelm 0,503 0,234 0,277 2,149 0,036 

Pelngelndalian Intelrnal 0,317 0,129 0,278 2,449 0,017 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelncelgahan Kelculrangan Akulntansi 

Sulmbelr: Lampiran 5 

Belrdasarkan Tabell 4.8 maka pelrsamaan relgrelsi yang dipakai adalah:  

Y = -0,214 + 0,324 X1 + 0,503 X2 + 0,317 X3 + error 

Dari hasil ulji diatas dapat dikeltahuli nilai Adjulsteld R-Sqularel selbelsar 0.445 melnulnjulkkan 

bahwa 44.5% variabell Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) dipelngarulhi olelh Good Corporatel 

Govelrnancel, Whistlelblowing Systelm, dan Pelngelndalian Intelrnal, seldangkan sisanya selbelsar 55.5% 

dijellaskan olelh variabell ataul faktor lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. Dari hasil Ulji F 

melnghasilkan Fhitulng yaitul selbelsar 17.281 delngan tingkat signifikan selbelsar 0.000 lelbih kelcil 

dari 0,05 melnulnjulkkan bahwa modell dalam pelnellitian ini adalah layak digulnakan dalam pelnellitian 

ini. Belrdasarkan hasil relgrelsi dipelrolelh hasil u lji t bahwa variabell Good Corporatel Govelrnancel, 

Whistlelblowing Systelm, dan Pelngelndalian Intelrnal belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) 

Belrdasarkan hasil analisis yang tellah dilakulkan melnulnjulkan bahwa nilai variabell Good 

Corporatel Govelrnancel melmiliki pelngarulh yang positif selbelsar 2,103 delngan tingkat signifikansi 

0,040 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Good Corporatel Govelrnancel belrpelngarulh positif dan 
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signifikan Telrhadap Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) pada LPD di kelcamatan Melngwi. Artinya 

selmakin baik Good Corporatel Govelrnancel maka Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) pada LPD di 

Kabulpateln Melngwi akan selmakin melningkat. 

Belrdaarkan hasil anaalisis yang tlelah dilakulkan melnulnjulkan bahwa nilai variabell 

Whistlelblowing Systelm melmiliki pelngarulh yang positif selbelsar 2,149 delngan tingkat signifikansi 

0,036 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Whistlelblowing Systelm belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) pada LPD di kelcamatan Melngwi. Artinya 

selmakin baik Whistlelblowing Systelm yang dibelrikan maka Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) pada 

LPD di kelcamatan Melngwi akan melningkat. 

Belrdasarkan hasil analisis yang tellah dilakulkan melnulnjulkan bahwa nilai dari variabell 

Pelngelndalian Intelrnal melmiliki pelngarulh yang positif selbelsar 2,449 delngan tingkat signifikansi 

0,017 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Pelngelndalian Intelrnal belrpelngarulh positif dan signifikan 

Telrhadap Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) pada LPD di kelcamatan Melngwi. Artinya selmakin 

tinggi Pelngelndalian Intelrnal maka Pelncelgahan Kelculrangan (frauld) pada LPD di kelcamatan 

Melngwi akan melningkat. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan haasil analis pelnellitian dan ulraian pada bab-bab selbellulmnya maka simpullan 

dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Good Corporatel Govelrnancel selcara parsial belrpelngarulhopositif dan signifkan telrhadap 

Pelncelgahan Kelculrangan Frauld pada LPD di Kabulpateln Melngwi. 

2. Whistlelblowing Systelm selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Pelncelgahan Kelculrangan Frauld pada LPD di Kabulpateln Melngwi. 

3. Pelngelndalian Intelrnal selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Pelncelgahan Kelculrangan Frauld padal LPD di Kabulpateln Melngwi. 

 

Belrdasarkan ksimpullan diatas maka saran dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Disarankan pihak Lelmbaga Pelrkraditan Delsa (LPD) melmahami pelnelrapan Good 

Corporatel Govelrnancel ulntulk melningkatkan transparansi dan pellaksanaan fulngsi 

akulntansi akan selmakin baik dan dapat menelkan kelculrangan. 

2. Disarankan pihak Lelmbaga Pelrkrelditan Delsa (LPD) Sel-kelcamatan Melngwi melnelrapkan 

Whistlelblowing Systelm yang mana melkanismel pellaporan ini dapat melncelgah telrjadinya 

kelculrangan Frauld. 

3. LPD diharapkan ulntulk melngulrangi risiko kelculrangan delngan sellalul melmpelrhatikan 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

 

311 | H i t a _ A k u n t a n s i   d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2024 

pelntingnya kelpatulhan telrhadap atulran yang belrlakul selrta melnghindari manipullasi data 

ulntulk melmbulat laporan kelulangan telrlihat positif. Hal ini dapat dicapai delngan 

melnelrapkan pelngelndalian intelrnal selsulai delngan proseldulr opelrasional standar yang ada, 

dan julga delngan melmbulka diri telrhadap suldult pandang belragam dan melnelrima masulkan 

dari individul yang kompelteln. 

4. Bagi pelnelliti selbellulmnya, diharapkan melnambahkan varibell belbas selpelrti Pelndidikan 

dan pellatihan, badan pelngawas yangBdapat melmpelngarulhi pelncelgahan kelculrangan 

(Frauld). 
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